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INTISARI

Makanan siap saji banyak mengandung kolesterol. Asupan makanan
dengan kandungan kolesterol tinggi berakibat pada peningkatan kadar kolesterol
darah. Kadar kolesterol tinggi mengakibatkan aterosklerosis dan menjadi
penyebab penyakit stroke dan jantung. Tanaman yang mengandung flavonoid
berkhasiat menurunkan kolesterol yaitu buah okra merah (Abelmoschus esulentus
L. Moench) yang diduga mempunyai aktivitas penurun kolesterol. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antikolesterol ekstrak buah okra
merah (Abelmoschus esulentus L. Moench) secara in vitro dan untuk mengetahui
pada konsentrasi berapa ekstrak okra merah mencapai ECso (Effective
Concentration). Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dengan
menggunakan pelarut etanol 96%. Analisis konsentrasi kolesterol dilakukan
dengan menggunakan metode Lieberman-Burchard. Ekstrak okra merah masing-
masing dibuat seri konsentrasi 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm, dan 125 ppm.
Hasil persentase penurunan kadar kolesterol setelah penambahan ekstrak okra
merah berturut-turut sebesar 10,1345%, 24,1754%, 37,5785%, 45,9940%, dan
59,8704%. Nilai ECso yang diperoleh dari penelitian uji aktivitas antikolesterol
pada ekstrak okra merah yaitu 101,3342 ppm.

Kata kunci: okra merah, kolesterol, ECs
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ABSTRACT

Fast food contains lots of cholesterol. Intake of foods with high
cholesterol content result in increased blood cholesterol levels. High cholesterol
levels lead to atherosclerosis and become the cause of stroke and heart disease.
Plants that contain flavonoids berkhasiat lower cholesterol is the fruit of red okra (
Abelmoschus esulentus L. Moench) which is suspected to have cholesterol-
lowering activity. The purpose of this study was to determine the anti-cholesterol
activity of fruit extracts of red okra (Abelmoschus esulentus L. Moench) in vitro
and to determine at what concentration of red okra extract reached EC,, (Effective
Concentration). The extraction method used was maceration using 96% ethanol
solvent. Cholesterol concentration analysis was performed using Lieberman-
Burchard method. Red okra extract each made series concentrations of 25 ppm, 50
ppm, 75 ppm, 100 ppm, and 125 ppm. The percentage of cholesterol reduction
after addition of red okra extract were 10,1345%, 24,1754%, 37,5785%,
45,9940%, and 59,8704%, respectively. EC,, score obtained from anticolesterol
activity test on red okra extract is 101,3342 ppm.

Keywords: red okra, cholesterol, EC,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jaman sekarang setiap orang sibuk dengan kegiatan masing-masing
sehingga kurang memperhatikan pola makan. Masyarakat cenderung
mengkonsumsi makanan tinggi lemak, seperti junk food atau fast food serta
kurangnya olahraga. Pola hidup yang seperti itu secara tidak sadar dapat
menimbulkan beragam penyakit yang berbahaya yang dapat membunuh tidak
secara cepat, namun secara perlahan-lahan. Faktor penyebab terjadinya
hiperkolesterolemia selain pola makan yaitu kurangnya berolahraga dan tingginya
tingkat depresi.

Hiperkolesterolemia adalah suatu kondisi dimana meningkatnya
konsentrasi kolesterol dalam darah yang melebihi normal. Kolesterol merupakan
salah satu unsur lemak yang mempunyai fungsi penting dan diperlukan dalam
berbagai proses metabolisme tubuh, seperti untuk bahan pembentuk dinding sel
dan pembentukan hormon (Wijayakusuma, 2008). Kolesterol dapat diabsorbsi
dengan lambat dari saluran pencernaan ke dalam saluran limfe usus. Sejumlah
kecil kolesterol dipakai oleh: (1) kelenjar adrenal untuk membentuk hormon
adrenokortikal, (2) ovarium untuk membentuk progesteron dan esterogen, dan (3)
testis untuk memproduksi testosteron (Guyton dan Hall, 2008).

Kadar Kkolesterol total yang tinggi akan membentuk aterosklerosis yang

dapat menyebabkan hipertensi dan penyumbatan pada pembuluh darah otak,
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jantung, dan pembuluh darah tungkai. Aterosklerosis merupakan suatu penyakit
terbentuknya plak didinding pembuluh arteri besar yang mengakibatkan
menyempitnya rongga pembuluh darah dan menurunkan elastisitas pembuluh
darah tersebut. Penyumbatan pada pembuluh darah otak akan menyebabkan
penyakit serebrovaskular seperti stroke. Penyumbatan pada pembuluh darah
jantung dapat menyebabkan penyakit kardiovaskular seperti jantung koroner,
sedangkan penyumbatan pembuluh darah tungkai menyebabkan penyakit
pembuluh darah tepi yang sering terjadi pada kaki yang dapat menimbulkan
keluhan nyeri, kram, dan ganren (Garnadi, 2012).

Pengobatan yang selama ini dilakukan untuk menurunkan kadar
kolesterol adalah dengan menggunakan obat-obat sintetik. Beberapa obat sintetik
yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol antara lain derivat asam
fibrat (gemfibrozil), pengikat asam empedu (kolesteramin, kolstipol), penghambat
HMG-CoA reduktase (golongan statin), dan asam nikotinat. Namun obat sintetis
memiliki berbagai kekurangan antara lain harganya yang mahal dan efek samping
yang ditimbulkan serta ketidaknyamanan dalam pengobatan. Hal tersebut
mendorong berbagai usaha mencari alternatif penggunaan obat tradisional yang
berasal dari tanaman obat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Amin (2015), buah
parijoto yang mengandung flavonoid, saponin, dan tanin mampu menurunkan
kolesterol dan lipid dalam darah. Labu siam yang mengandung pektin juga dapat
menurunkan kadar kolesterol total dan trigliserida (Agustini, 2017). Priatna, dkk.,

(2015) melaporkan bahwa ekstrak buah stroberi yang memiliki kandungan



senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, dan polifenol memberikan aktivitas
antikolesterol sebesar 74,541%, sedangkan senyawa alkaloid, flavonoid, dan
saponin yang terkandung dalam ekstrak buah pepino memberikan aktivitas
kolesterol sebesar 74,78%. Susilowati (2017) melaporkan bahwa okra merah
mengandung alkaloid, fenolik, tanin, saponin, dan flavonoid memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar 42,5494 ppm. Esan, dkk., (2017)
melaporkan bahwa okra hijau dapat menurunkan kadar kolesterol secara in vivo
pada hewan uji tikus dengan dosis 200 and 400 mg/kg. Salah satu tanaman yang
diduga memiliki efek antikolesterol yaitu okra merah karena memiliki senyawa

flavonoid, fenolik, dan tanin.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian terhadap
pengaruh pemberian ekstrak okra merah dalam menurunkan kadar kolesterol

secara in-vitro.

B. Perumusan Masalah
1. Apakah ekstrak okra merah (Abelmoschus esculentus L. cultivar Red
Burgundy) mempunyai aktivitas antikolesterol?
2. Berapakah nilai ECso ekstrak okra merah (Abelmoschus esculentus L. cultivar

Red Burgundy) yang berpotensi menurunkan kadar kolesterol?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktivitas antikolesterol ekstrak okra merah (Abelmoschus

esculentus L. cultivar Red Burgundy).



Untuk mengetahui nilai ECso ekstrak okra merah (Abelmoschus esculentus L.

cultivar Red Burgundy) yang berpotensi menurunkan kadar kolesterol.

D. Manfaat Penelitian
Untuk memberikan informasi kepada masyarakat bahwa okra merah
(Abelmoschus esculentus L. cultivar Red Burgundy) dapat digunakan sebagai
alternatif untuk menurunkan kadar kolesterol.
Untuk memberikan informasi kepada masyarakat agar menggunakan bahan
alami untuk pengobatan hiperkolesterolemia karena lebih aman dan memiliki

efek samping yang lebih ringan dibanding obat-obatan sintetik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif. Bersifat deskriptif karena data yang

diperoleh dipaparkan sebagai hasil.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Farmasi STIKES Nasional
Surakarta pada bulan November 2017 — Januari 2018.

Tabel 1V. Tahapan penelitian

Tahapan Uraian Kegiatan Bulan
Penelitian Oktober November Desember Januari
2017 2017 2017 2018
Studi pustaka N N
Persiapan Persiapan bahan \ \
dan alat
Pengumpulan V \
Pelaksanaan data
Analisis data \/ ~
Penyelesesaian Penyusunan ~
laporan

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang dilakukan, dalam

penelitian ini populasinya adalah okra merah diambil di Pasar Gede Surakarta.
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dari keseluruhan obyek
yang akan diteliti dan diharapkan mampu mewakili populasi dalam penelitian.
Sampel yang digunakan yaitu okra merah yang diperoleh dari pedagang di

Pasar Gede Surakarta.

D. Besar Sampel
Pada penelitian ini dibutuhkan 250 g serbuk kering simplisia dari okra
merah (Abelmoschus esulentus L. Moench) yang dimaserasi dengan etanol 96 %
dan kemudian diremaserasi dengan etanol 96 % lalu diuapkan hingga diperoleh

ekstrak kental.



E. Kerangka Pikir

Masyarakat sering mengkonsumsi

makanan cepat saji

\

Muncul kasus
hiperkolesterolemia

y

Okra merah mengandung vitamin C, 8
karoten, flavonoid, serat, kalsium, zat besi,
fosfor, dan kalium (Gemede dkk, 2014)

V

Senyawa yang terkandung dalam
Okra merah berpotensi sebagai
antikolesterol

\

Dilakukan uji kualitatif metabolit
sekunder

\

Dilakukan uji aktivitas antikolesterol

\

Kesimpulan

Gambar 4. Bagan kerangka pikiran
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F. Jalan Penelitian

21

Determinasi Abelmoschus esulentus L. Moench

v

Pembuatan serbuk
simplisia okra merah

V

Serbuk simplisia okra

v

Maserasi selama 3-5 hari dengan etanol 96%

v

Filtrat <

y

\

Ampas

v

Ekstrak kental

Remaserasi 2 hari

V

Uji kualitatif

v

V

y \

—— | Uji kuantitatif

Uji aktivitas antikolesterol

Identifikasi Identifikasi ldentifikasi Identifikasi
fenolik tanin flavonoid vitc
Analisis data
Kesimpulan

Gambar 5. Bagan jalan penelitian
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan analitik
(Ohaus Pioneer dengan sensitivitas 0,0001 g dan minimal penimbangan 0,1000 g),
kertas saring, aluminium foil, sentrifugasi, dan Spektrofotometer UV-Vis
(Shimadzu UV mini-1240), kuvet Hellma Analytic type No 100.600 QG Light
path lotum, alat-alat gelas seperti gelas beker dan labu ukur (pyrex). Selain itu
digunakan pula alat-alat penunjang yang lazim digunakan dalam analis
spektrofotometri.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu okra merah
(Abelmoschus esulentus L. Moench) sebanyak 1000 mg, HCI pekat, reagen
Mayer, reagen Dragendorff. FeCls, eter, baku kolesterol, H.SO4 pekat, HCI,

gelatin, NaOH, FeSOa, asam asetat anhidrat, kloroform, etil asetat, dan aquades.

H. Cara Kerja
1. Determinasi Tanaman Abelmoschus esulentus L. Moench
Determinasi dilakukan terlebih dahulu untuk memperoleh kepastian
bahwa tanaman yang digunakan pada penelitian berasal dari tanaman yang
dimaksud, sehingga kemungkinan timbulnya kesalahan dalam pengumpulan
bahan penelitian dapat dihindari. ldentifikasi dan determinasi tanaman okra
merah Abelmoschus esulentus L. Moench dilakukan di Balai Besar Penelitian

dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOQOT).
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2. Penyiapan Bahan dan Preparasi Sampel
a. Pembuatan serbuk okra merah (Abelmoschus esulentus L. Moench)

Okra dicuci dengan air untuk menghilangkan kotoran dan cemaran,
dilakukan perajangan, kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari
dengan ditutup menggunakan kain hitam dan selanjutnya dibuat serbuk dan
diayak. Serbuk yang didapat digunakan untuk penelitian.

b. Preparasi sampel / Pembuatan ekstrak okra merah (Abelmoschus esulentus
L. Moench)

Timbang seksama 250 g serbuk okra merah (Abelmoschus esulentus
L. Moench) kemudian dimaserasi dengan etanol 96% sebanyak 1875 ml
selama 5 hari dengan pengadukan setiap hari. Setelah 5 hari, dilakukan
penyaringan hingga diperoleh filtrat pertama. Ampas yang didapat
dimaserasi dengan cara yang sama menggunakan 937,5 ml etanol 96%
hingga diperoleh filtrat yang kedua. Filtrat pertama dan filtrat kedua
dicampur dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator menggunakan
kecepatan 125 rpm dengan suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak kental.

c. Perhitungan Rendemen Ekstrak

Timbang cawan kosong yang akan digunakan untuk pengeringan
ekstrak. Setelah dilakukan pengeringan, timbang bobot cawan dan ekstrak
kering sampel sehingga didapatkan bobot konstan. Rumus perhitungan

rendemen:

bobot ekstrak okra yang didapat

VgRendemen = x 10094

bobot okra awal
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3. Uji kualitatif

a.

b.

Identifikasi Flavonoid

1) Ditambahkan 2 ml larutan cuplikan ekstrak dengan sedikit serbuk Zn
dan 2 ml HCI 2N. Senyawa flavonoid akan menimbulkan warna
jingga sampai merah (Wulandari, 2011).

2) 1 gram ekstrak okra merah dilarutkan dengan 5 ml etanol kemudian
ditambahkan beberapa tetes HCl pekat dan serbuk magnesium.
Adanya flavonoid diindikasikan dari terbentuknya warna merah muda
atau merah magenta dalam waktu 3 menit (Mojab, dkk., 2003).

3) Larutan diambil 0,5 ml ditambah dengan 5 ml amonia encer dan 5 ml
asam sulfat pekat. Adanya senyawa flavonoid ditunjukkan dengan
perubahan warna dari kuning kehijauan menjadi kuning karena
penambahan asam sulfat pekat (Markham, 1988).

Identifikasi Fenolik

Ekstrak okra merah ditambah 1 ml larutan besi (I1l) klorida
membentuk warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam, menunjukkan hasil
positif untuk senyawa fenolik (Wulandari, 2011).
Identifikasi Tanin

Tambahkan 1 ml larutan cuplikan ekstrak okra merah dengan
larutan gelatin 0,5 %, terbentuknya endapan menunjukkan adanya tannin

dalam ekstrak (Wulandari, 2011).
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d. Identifikasi Vitamin C
Ambil larutan 2 ml lalu ditambah 2 tetes NaOH 10% dan 2 ml
FeSO4. Campuran akan menghasilkan larutan kuning hingga orange jika
mengandung vitamin C (Winarno, 1992).
4. Pembuatan Larutan Baku Kolesterol
Larutan baku induk kolesterol dibuat dengan konsentrasi 1000 ppm yaitu
dengan cara menimbang 108 mg serbuk baku kolesterol 92,5% dan dilarutkan
dengan 100,0 ml kloroform.
5. Penentuan Operating Time
Penentuan operating time dapat ditentukan dengan cara diambil 0,5 ml
larutan baku induk kolesterol 1000 ppm lalu dicukupkan dengan kloroform
sampai volume 5,0 ml kemudian direaksikan dengan asam asetat anhidrat 2,0
ml dan 0,1 ml H.SO4 pekat. Operating time diukur tiap 1 menit mulai dari
menit pertama hingga menit yang menunjukkan absorbansi maksimal atau
stabil menggunakan panjang gelombang teoritis kolesterol yaitu 664,2 nm.
Kemudian dibuat hubungan antara waktu pengukuran dengan absorbsi larutan,
untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil.
6. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan Kolesterol
Penentuan panjang gelombang maksimum dapat ditentukan dengan
spektrofotometri visibel dengan cara dilakukan scanning panjang gelombang
dari larutan standar kolesterol dengan konsentrasi 100 ppm dalam labu 5,0 ml
yang diambil dari larutan induk 1000 ppm sebanyak 0,500 ml lalu dicukupkan

dengan kloroform sampai volume 5,0 ml. Lapisan luar tabung ditutup dengan
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aluminium foil untuk melindungi dari cahaya, kemudian direaksikan dengan
asam asetat anhidrat 2,0 ml dan 0,1 ml H2SO4 pekat. Larutan didiamkan selama
operating time. Pengukuran panjang gelombang dilakukan menggunakan
spektrofotometer visibel dengan panjang gelombang 500-700 nm.
. Penentuan Kurva Standar

Pembuatan 5 seri konsentrasi dilakukan dengan mengambil dari larutan
induk kolesterol 1000 ppm sebanyak 0,20; 0,25; 0,30; 0,35; dan 0,40 ml,
kemudian dicukupkan volumenya masing-masing hingga 5,0 ml dengan
kloroform sehingga dihasilkan masing-masing larutan dengan konsentrasi 40,
50, 60, 70, dan 80 ppm. Masing-masing larutan tersebut ditambahkan asam
asetat anhidrat 2,0 ml dan 0,1 ml H2SO4 pekat kemudian dihomogenkan dengan
menggunakan sentrifugasi, lapisan luar tabung ditutup dengan menggunakan
aluminium foil, didiamkan selama operating time dan diukur sesuai dengan
panjang gelombang maksimalnya. Tahap selanjutnya dibuat kurva hubungan
antara konsentrasi dengan absorbansi (Amin, 2015).
. Pembuatan Larutan Baku Ekstrak Okra Merah

Larutan induk ekstrak okra merah dibuat dengan konsentrasi 1000 ppm

yaitu dengan cara menimbang 100 mg ekstrak okra merah dan dilarutkan
dengan 100,0 ml kloroform.
. Penentuan Aktivitas Antikolesterol dari Ekstrak Okra Merah

Seri konsentrasi 25, 50, 75, 100, dan 125 ppm ekstrak okra merah dalam
kloroform masing-masing konsentrasi diambil 5,0 ml dimasukkan dalam

tabung reaksi, kemudian ditambahkan dengan 5,0 ml baku kolesterol dengan
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konsentrasi 200 ppm dalam kloroform. Campuran tersebut, disentrifugasi
selama 2 menit kemudian ditambahkan 2 ml asam asetat anhidrat dan 0,1 ml
H>SO4 pekat. Larutan didiamkan di tempat gelap selama operating time hingga
terbentuk perubahan warna menjadi hijau. Penelitian dilakukan triplo. Hasil
warna yang diperoleh dibaca dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimalnya.

Larutan blangko yang digunakan pada penelitian ini adalah 5,0 ml
kloroform ditambah 2 ml asam asetat anhidrat dan 0,1 ml H,SOs pekat,
sedangkan kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah 5,0 ml
larutan kolesterol 100 ppm dalam kloroform ditambah asam asetat anhidrat dan

0,1 ml H2SO4 pekat.

I. Analisis Data
Absorbansi yang diperoleh dari pengukuran sampel ekstrak okra merah
dibandingkan dengan larutan baku kolesterol untuk mengetahui persen kadar
penurunan kolesterol. Perhitungan persentase kadar penurunan Kkolesterol

menggunakan rumus berikut :
C-B
A= ~ X 100%

Keterangan :
A =% penurunan kolesterol
B = Absorbansi kolesterol

C = Absorbansi kontrol positif
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Presisi diperoleh dengan cara menetapkan % inhibisi kadar tiga sampel
masing-masing tiga kali pengulangan (n = 3). Persen presisi dilihat dari nilai
Koefisien Variasi (% KV). Semakin kecil nilai % KV maka data yang diperoleh
semakin baik.

Presisi dinyatakan dengan % KV, dengan persamaan:

%KV = [%) =< 100%0

Keterangan :
% KV = Koefisien variasi

SD = Standar deviasi

X = Rata-rata

Nilai ECsp merupakan suatu nilai untuk menggambarkan besarnya
konsentrasi ekstrak dari okra merah (Abelmoschus esculentus L.cultivar Red
Burgundy) yang dapat menurunkan kadar kolesterol total sebesar 50%.
Perhitungan nilai ECso menggunakan persamaan garis regresi linier yang
menyatakan hubungan antara konsentrasi sampel uji (X) dengan aktivitas
penurunan kadar kolesterol rata-rata (Y) dari seri pengukuran sampel secara triplo.
Semakin kecil nilai ECso-nya maka senyawa uji tersebut mempunyai keefektifan
sebagai penurun kadar kolesterol yang lebih baik. ECso dihitung dari kurva regresi
linier antara konsentrasi sampel uji dari ekstrak okra merah versus % aktivitas

antikolesterol, yaitu:



Y=Bx+A
Keterangan:

Y = kadar Kkolesterol rata-rata
X = konsentrasi sampel
A = Intersep

B = Slope / harga kemiringan kurva
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Ekstrak okra merah (Abelmoschus esulentus L. Moench) memiliki

aktivitas antikolesterol dengan nilai ECso yaitu 101,3342 ppm secara in vitro.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan:

1. Agar dilakukan penelitian uji aktivitas antikolesterol dari okra merah

(Abelmoschus esulentus L. Moench) secara in vivo.

2. Agar dilakukan penelitian uji aktivitas antikolesterol dari buah atau sayuran

lain yang mengandung flavonoid.
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